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 Abstract. This study discusses the mentoring of students and students 

of Madrasah Ibtidaiyah Khalafiyah Syafiiyyah Zainul Hasan 

Genggong which focuses on child development during the school 

period. The main problems found are the lack of optimal willingness 

to learn and the low independence of students in following the 

learning process, which has an impact on academic achievement and 

character formation. This research aims to improve observation 

skills, creativity, critical thinking, emotional management, social 

interaction, and student learning motivation through a structured 

mentoring program. The research method uses a descriptive 

qualitative approach with observation, interview, and 

documentation techniques to obtain an in-depth picture of student 

development. The results showed a significant increase in students' 

observation focus, the ability to express creativity through images, 

the ability to think logically, emotional stability, and more 

harmonious social interaction. In addition, students' motivation and 

learning discipline have also experienced positive development. The 

assistance provided has been proven to have a sustainable impact on 

the psychological growth and character development of children in 

the madrasah environment, while strengthening the role of educators 

in forming a more independent, creative, and competitive 

generation. 
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Abstrak 

Penelitian ini membahas pendampingan siswa dan siswi Madrasah Ibtidaiyah Khalafiyah Syafiiyyah 

Zainul Hasan Genggong yang berfokus pada perkembangan anak selama masa sekolah. Permasalahan utama yang 

ditemukan adalah kurang optimalnya kemauan belajar dan rendahnya kemandirian siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, yang berdampak pada capaian akademik dan pembentukan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan observasi, kreativitas, berpikir kritis, pengelolaan emosi, interaksi sosial, serta 

motivasi belajar siswa melalui program pendampingan yang terstruktur. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh 

gambaran mendalam mengenai perkembangan siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada fokus pengamatan siswa, kemampuan mengekspresikan kreativitas melalui gambar, kemampuan 

berpikir logis, kestabilan emosi, serta interaksi sosial yang lebih harmonis. Selain itu, motivasi dan kedisiplinan 

belajar siswa juga mengalami perkembangan positif. Pendampingan yang diberikan terbukti memberikan dampak 

berkelanjutan terhadap pertumbuhan psikologis dan perkembangan karakter anak di lingkungan madrasah, 

sekaligus memperkuat peran pendidik dalam membentuk generasi yang lebih mandiri, kreatif, dan berdaya saing. 

 

Kata Kunci: Interaksi Sosial; Kemandirian Belajar; Motivasi Belajar; Pendampingan Siswa; Perkembangan 

Anak 

 

1. PENDAHULUAN  

Madrasah Ibtidaiyah Khalafiyah Syafiiyyah Zainul Hasan Genggong adalah institusi 

pendidikan dasar yang berperan penting dalam pembentukan karakter dan perkembangan 
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psikologis anak. Pendampingan dilakukan di sana. Observasi awal menunjukkan bahwa 

sebagian siswa menghadapi masalah dalam menumbuhkan motivasi mereka untuk belajar, 

kemandirian, dan pengendalian diri. Hal ini berdampak pada interaksi sosial mereka dan 

kinerja akademik mereka di sekolah. Kondisi ini membutuhkan kombinasi tindakan pendidikan 

dan psikologis berbasis perkembangan anak. Isu dan Fokus Pendampingan: Siswa memiliki 

rendahnya kemauan belajar dan kemandirian, yang menyebabkan proses pembelajaran dan 

pembentukan karakter tidak berjalan dengan baik. Untuk mendukung perkembangan anak 

sesuai tahapan usia, pendampingan difokuskan pada mendorong kognitif, emosional, sosial, 

dan keinginan untuk belajar secara keseluruhan. Sebagai lembaga pendidikan dasar, madrasah 

memiliki tanggung jawab besar untuk membantu semua aspek perkembangan anak. Pilihan 

madrasah ini didasarkan pada data nyata dan interaksi langsung dengan guru, siswa, dan orang 

tua. Data ini menunjukkan bahwa pendampingan intensif diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan mengembangkan potensi anak. Perubahan Sosial yang Diharapkan: 

Dengan pendampingan ini, diharapkan ada peningkatan motivasi untuk belajar, kemandirian, 

kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengelola emosi, dan interaksi sosial yang positif di 

lingkungan madrasah. Perubahan-perubahan ini akan membantu menciptakan suasana belajar 

yang baik dan memperkuat karakter anak-anak sebagai individu yang bertanggung jawab dan 

kreatif (Vygotsky, 2018; Rahmat, 2021). 

 

2. LITERATUR REVIEW 

Artikel ini mengulas literatur tentang perkembangan anak-anak sekolah dasar di 

Madrasah Ibtidaiyah Khalafiyah Syafiiyah Zainul Hasan Genggong. Mereka membahas 

bagaimana bimbingan yang menggabungkan teori-teori kognitif Piaget ( dari operasional 

konkret hingga sensorimotor) untuk meningkatkan kreativitas, logika berpikir, dan observasi 

melalui observasi aktif dan latihan menggambar.  Menurut Rahmat (2021) dan Sari (2018), 

perspektif Islam adalah dukungan sosial dengan ibadah dan rasa syukur. Sebaliknya, Zona 

Teori Pengembangan Proksimal (ZPD) Vygotsky menekankan pentingnya dukungan sosial 

dalam membangun motivasi belajar dan kemandirian. 

Perkembangan emosional dan sosial dibahas melalui teori Erikson dan studi Hapsari 

(2023) serta Ilham (2020), yang menyoroti pengelolaan emosi, empati, dan interaksi yang 

harmonis melalui aktivitas kelompok dan fantasi sebagai mediaekspresi non-verbal untuk 

kestabilan psikologis. Referensi seperti Daud (2024) dan Haryono dkk. (2024) memperkuat 

pendekatan holistik berdasarkan karakter pendidikan Islam, yang menghasilkan peningkatan 

berkelanjutan dalam disiplin dan adaptasi sosial di lingkungan madrasah.  
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3. METODE  

Pengabdian masyarakat ini berfokus pada pendampingan siswa dan siswi Madrasah 

Ibtidaiyah Khalafiyah Syafi'iyyah Zainul Hasan Genggong, yang terletak di Desa Karangbong, 

Kecamatan Pajarakan, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Siswa madrasah, orang tua, yang 

berfungsi sebagai pendukung utama di rumah, dan mitra desa, yang merupakan anggota 

komunitas lokal yang aktif mendukung kegiatan pendampingan, adalah subjek pengabdian. 

Perencanaan aksi dilakukan secara kolaboratif dengan seluruh subyek dampingan 

terlibat aktif dalam prosesnya. Pada tahap awal, kendala perkembangan siswa diidentifikasi 

melalui diskusi dan observasi aktif dengan guru dan orang tua. Selanjutnya, untuk meletakkan 

program di jalan, rencana tindakan dibuat yang mencakup tujuan untuk meningkatkan kemauan 

belajar, kemandirian, kreativitas, kemampuan pengamatan, kemampuan berpikir logis, dan 

pengelolaan emosi dan interaksi sosial siswa. Rencana ini didiskusikan dan disetujui secara 

kolektif.   

Riset kualitatif deskriptif dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan. 

Metode ini memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang perkembangan anak dalam 

konteks sosial serta belajar sehari-hari di madrasah. Untuk memastikan bahwa hasilnya valid, 

data dikumpulkan secara partisipatif dan dianalisis secara tematik dengan triangulasi.  

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam lima tahap utama: (1) perizinan dan sosialisasi, 

(2) pendampingan awal melalui observasi dan pengenalan subjek, (3) pelaksanaan 

pembelajaran interaktif yang menantang, (4) evaluasi melalui observasi dan dokumentasi 

pekerjaan siswa, dan (5) tindak lanjut, yang mencakup bimbingan tambahan dan pengawasan 

perkembangan secara berkala. Berisi penjelasan tentang proses perencanaan aksi bersama 

komunitas, juga dikenal sebagai pengorganisasian komunitas. Penjelasan ini mencakup siapa 

subjek pengabdian, tempat dan lokasi pengabdian, bagaimana subyek dampingan terlibat 

dalam proses perencanaan dan pengorganisasian komunitas, metode atau strategi penelitian 

yang digunakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dan tahapan-tahapan kegiatan 

pengabdian masyarakat. Gambar flowcart atau diagram digunakan untuk menunjukkan proses 

perencanaan dan strategi dan metode. 
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Gambar 1. Diagram Langkah-Langkah dalam Pendampingan. 

 

4. HASIL  

Proses persiapan dimulai dengan pengurusan perizinan kepada Kepala Sekolah MI 

Khalafiyah Syafi'iyyah Zainul Hasan Genggong. Setelah itu, tahap pendampingan awal 

dimulai, di mana pendamping memperkenalkan diri, berkomunikasi dengan siswa, guru, dan 

orang tua, dan melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan 

perkembangan siswa.  Kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui komunikasi interaktif dan 

kreatif yang sesuai dengan kebutuhan anak. Anak-anak dilibatkan dalam kegiatan interaktif 

seperti permainan, diskusi kelompok kecil, dan eksplorasi. Pendamping juga membantu siswa, 

guru, dan orang tua berbicara tentang perkembangan, tantangan, dan solusi untuk 

meningkatkan pemahaman dan mendukung komitmen semua pihak. Untuk menganalisis 

pencapaian tujuan dan menentukan langkah perbaikan, tahap evaluasi meliputi pengumpulan 

data perkembangan dari observasi lanjutan dan dokumentasi pekerjaan siswa. Selanjutnya, 

langkah tindak lanjut dilakukan bersama orang tua dan guru dengan memberikan instruksi 

tambahan, mengubah strategi pembelajaran, dan melakukan evaluasi rutin untuk memastikan 

pencapaian.  Diperkirakan bahwa selama proses ini akan terjadi peningkatan kemampuan 

pengamatan anak, yang ditunjukkan oleh peningkatan fokus dan ketelitian, perkembangan 

fantasi dan kreativitas yang lebih baik, dan hasil ekspresi gambar yang beragam dan bermakna 

sebagai alat untuk menyampaikan ide dan perasaan. Selain itu , diharapkan anak-anak akan 

memperoleh kemampuan berpikir kritis dan logistik yang lebih baik untuk menyelesaikan 

masalah sederhana secara mandiri, serta peningkatan stabilitas emosi dengan kemampuan 

untuk mengidentifikasi dan mengelola perasaan. 
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5. DISKUSI 

Syarat-syarat Pendaftaran Sekolah 

Semua calon siswa Madrasah Ibtidaiyah harus menyelesaikan prosedur administrasi, 

seperti mengisi formulir pendaftaran, dan menyerahkan dokumen pendukung, termasuk 

fotokopi Kartu Keluarga, akta kelahiran, dan ijazah sebelumnya. Selain itu, calon siswa harus 

mengikuti tes yang menilai kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur'an dan bahasa 

Indonesia, serta penilaian potensi akademik dasar mereka. Proses pembelajaran bergantung 

pada kemampuan mental dan fisik siswa. 

Perkembangan pengamatan 

Kemampuan anak untuk mengamati dengan cermat mempengaruhi pemahaman mereka 

tentang lingkungan dan proses pembelajaran. Teori Piaget memberikan penjelasan tentang fase 

perkembangan kognitif yang terkait dengan pengamatan yang lebih baik bagi anak-anak. 

Observasi aktif adalah alat yang dapat digunakan guru untuk mengubah metode pengajaran 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. 

Perkembangan fantasi 

Fantasi adalah salah satu media penting untuk mendorong kreativitas dan imajinasi 

anak. Untuk memastikan bahwa fantasi tetap berfungsi sebagai stimulasi positif tanpa 

mengganggu pertumbuhan realitas dan kemandirian anak, pendekatan yang seimbang harus 

diterapkan. Fantasi juga membantu anak memahami konsep abstrak melalui cerita dan 

permainan pendidikan. 

Gambar anak sekolah 

Menggambar memungkinkan anak mengungkapkan perasaan dan pengalaman secara 

visual. Gambar juga berfungsi sebagai media komunikasi non-verbal dan memungkinkan anak 

mengungkapkan dunia batin mereka, terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan 

berbicara. Penggunaan gambar dalam pembelajaran juga membantu meningkatkan kreativitas 

dan koordinasi motorik halus. 

Perkembangan Kognitif (berfikir)  

Kemampuan berpikir anak berkembang secara bertahap, mulai dari pengenalan objek 

melalui sensorimotor, penggunaan simbol di praoperasi, dan kemampuan berpikir logistik dan 

abstrak. Pendidikan yang disesuaikan dengan tahap perkembangan ini dapat membantu siswa 

dalam menyelesaikan masalah dan menganalisis masalah. 

Perkembangan perasaan 

Anak-anak harus belajar mengenali dan mengendalikan perasaan mereka agar mereka 

dapat beradaptasi dengan baik di lingkungan sosial dan sekolah.  Anak-anak akan lebih mampu 
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menangani konflik dan membangun hubungan interpersonal yang sehat jika mereka dapat 

mengelola emosi mereka dengan baik.  Untuk membentuk kestabilan psikologis anak, 

pendidikan karakter yang fokus pada pengelolaan emosi sangatlah penting. 

Perkembangan Rasa Sosial  

Perkembangan sosial anak ditandai dengan tumbuhnya kemampuan berkomunikasi, 

empati, kerja sama, serta memahami norma sosial. Pendidikan yang menanamkan nilai sosial 

dan toleransi sejak dini membantu membangun karakter anak yang bertanggung jawab dan 

menghargai keberagaman. 

Perkembangan kemauan 

Kekuatan utama dalam belajar dan pengembangan karakter adalah kemauan atau 

motivasi.  Konsep ZPD menurut Vygotsky betapa pentingnya dukungan sosial untuk 

membantu anak mengembangkan kemauan mereka sendiri .  Dalam perspektif pendidikan 

Islam, keinginan adalah bentuk ibadah yang menunjukkan rasa syukur kepada Allah. Oleh 

karena itu, seseorang harus berusaha dengan sungguh-sungguh untuk meningkatkan kemauan 

mereka selama proses pembelajaran.  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan 

dari tahap persiapan hingga tahap evaluasi. Kegiatan ini dilakukan bersama guru,orang 

tua,serta siswa dan siswi Mi Khalafiyah Syafi'iyyah Zainul Hasan Genggong. 

 
Gambar 2. Tahap Perizinan kepada Pimpinan Madrasah. 

 

 
Gambar 3. Tahap Pendampingan Awal Komunikasi dengan Siswa. 
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Gambar 4. Tahap Pendidikan (Penyampaian materi dalam bentuk aktivitas yang menarik, 

seperti permainan, diskusi kelompok kecil, dan eksplorasi, sehingga anak aktif terlibat). 

 

 
Gambar 5. Foto bersama Siswa-Siswi MI Khalafiyah Syafi’iyyah 

Zainul Hasan Genggong. 

 

6. KESIMPULAN  

Pendampingan belajar sangat penting untuk perkembangan anak usia sekolah dasar 

karena membantu mereka meningkatkan kemampuan mereka untuk melihat, menjadi kreatif, 

dan menggunakan imajinasi mereka.  Anak-anak juga belajar mengendalikan emosi mereka 

dengan lebih baik, serta menjadi lebih kritis dan analitis.  Selain itu, interaksi sosial antara 

siswa meningkat, yang meningkatkan keinginan dan kedisiplinan siswa, yang mengarah pada 

pertumbuhan anak. 
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